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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Kajian Teori
1. Hakikat Belgjar
a. Pengertian Belgjar

Menurut Skiner “belgjar adalah suatu prilaku. Pada saat orang belgjar maka
responnya menjadi lebih baik dan sebaliknya bilatidak belgar responnya menjadi
menurun”. (Dimyati & Mudjiono, 2015, him. 9). Prilaku tersebut tergambar bahwa
orang yang belgjar akan memperoleh hasil yang baik sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapainya. Menurut Gagne “belgjar merupakan kegiatan yang kompleks.
Hasil belgar berupa kapabilitas. Setelah belgar orang memiliki keterampilan,
sikap, dan nila”. (Dimyati & Mudjiono, 2015, him. 10). Dengan belgar akan
mempengaruhi prilaku seseorang baik itu keterampilan, sikap dan nilai.

Sedangkan menurut wingkel (dalam Rachmawati & Daryanto, 2015, him.
35) “belajar merupakan suatu proses psikologis yang berlangsung dalam interaksi
aktif subjek dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bersifat menetap. Bagi seorang
individu, belgjar merupakan ha yang penting untuk mendapatkan pengetahuan.
Belgar bisa dilakukan di manapun, kapanpun, dan dari siapapun. Seseorang
melakukan kegiatan belgjar tentunya ada tujuan yang ingin dicapainya. Sehingga
belgjar adalah suatu proses perubahan prilaku sebagal hasil dari pengalaman atau
interaksi antara individu dengan lingkungan, yang ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan
kemampuan-kemampuan lain. Hasil belgar tersebut dapat diukur melaui
bagaimana proses itu dilakukan, apakah sesuai dengan prosedur yang benar atau
tidak, serta perubahan perilaku inilah yang menjadi tolak ukur keberhasilan proses
belgjar yang dialami oleh peserta didik.
b. Unsur Belgjar

Cronbach (dalam Suyono & Hariyanto, 2016, him. 126) menyebutkn ada

tujuh unsur utama dalam proses belgjar, yaitu:
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Tujuan, belgar dimulai karena adanya suatu tujuan yang ingin dicapai.
Tujuan ini muncul karena adanya sesuatu kebutuhan. K egiatan belgjar atau
pengalaman belgar akan efektif bila diarahkan kepada tujuan yang jelas
dan bermaknabagi individu;

Kesigpan, agar mampu melaksanakan perbuatan belgjar dengan baik, anak
perlu memiliki kesigpan, baik kesiapan fisik, psikis, maupun kesiapan
yang berupa kematangan untuk melakukan sesuatu yang terkait dengan
pengalaman belgar.

Situasi, kegiatan belgar berlangsung dalam situasi belgar ini adalah
tempat, lingkungan sekitar, alat dan bahan yang dipelgari, guru, kepala
sekolah, pegawai administrasi, dan seluruh warga sekolah yang lain.
Interpretasi, disini anak melakukan interpretasi yaitu melihat hubungan
diantara komponen-komponen situas belgjar, melihat makna dari
hubungan tersebut dan menghubungkannya dengan kemungkinan
pencapaian tujuan.

Respon, berlandasan hasil interpretas tentang kemungkinan dalam
mencapal tujuan belgjar, maka anak membuat respon. Respon ini dapat
berupa usaha yang terencana dan sistematis, baik juga usaha coba-coba.
Konsekuensi, berupa hasil baik hasil positif maupun hasil negatif
(kegagalan) sebagai konsekuensi respon yang dipilih siswa.

Reaksi terhadap kegagalan, kegagalan dpat menurunkan semangat,
motivasi, memperkecil usaha belgjar selanjutnya. Namun, dapat juga
membangkitkan siswa karena dia mau belgjar dari kegagalannya.

Sehingga unsur belgar merupakan bagian yang saling berkaitan satu sama

lainnya, dengan adanya tujuan pembelgaran, kesigpan peserta didik maupun

pendidik, situasi, interpretasi, respon, konsekuensi, reaks terhadap kegagaan,

maka pembel gjaran akan lebih terarah dan tujuan pembelgjaran akan tercapai.

c. Ciri-ciri Belgjar

Beberapa elemen penting yang menjadi ciri dalam belgar menurut

Purwanto (dalam Karwati, E & Donni, J. P. 2015, him. 188) yaitu:

1)
2)

3)
4)

Belgar merupakan suatu perubahan tingkah laku;

Belgar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman;

Untuk dapat disebut belgjar, maka perubahan itu harus relatif mantap;
Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belgar menyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belgar yaitu adanya perubahan

tingkah laku dalam individu setelah melalui latihan atau pengalaman. Perubahan

tingkah laku dalam belgjar ditampakan dalam bentuk peningkatan keterampilan,

kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap yang sifatnyarelatif menetap.
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Menurut Slameto (2015, him. 3) ciri-ci perubahan prilaku dalam belgar
yaitu: “1) perubahan terjadi secara sadar; 2) perubahan dalam belgjar bersifat
kontinu dan fungs onal; 3) perubahan dalam belgar bersifat bersifat positif dan
aktif; 4) perubahan dalam belgjar bukan bersifat sementara; 5) perubahan dalam
belgjar bertujuan atau terarah; 6) perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku”.
Dari pendapat di atas bahwa seseorang yang belgjar mempunyai tujuan yang akan
dicapai, orang yang belgar akan menyadari terjadinya suatu perubahan dalam
dirinya. Perubahan yang terjadi akan bergunabagi kehidupan selanjutnya, semakin
banyak belgar dilakukan makasemakin banyak pulaperubahan yang diperol ehnya,
perubahan yang terjadi tersebut akan bersifat menetap dan permanen.

d. GayaBeajar
Michael Grinder (dalam Karwati, E & Donni, J. P. 2015, him. 188) menyatakan
bahwa peserta didik memiliki gaya belgjar yang berbeda-beda, diantaranya yaitu:
Gambar 2.1
Gaya Belgjar Pesrta Didik

1) Visud
Visual menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti dapat dilihat
dengan mata. Gaya belgjar visua merupakan gaya belgjar dengan cara
melihat. Jika peserta didik di dalam kelas, maka peserta didik tersebut
lebih suka membaca buku dan memperhatikan ilustrasi yang ditampilkan
oleh guru, maka peserta didik tersebut tergolong individu yang menyukai

belgjar dengan gaya visual.
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2) Auditoria
Auditoria berasal dari kata audio yang berarti sesuatu yang berhubungan
dengan pendengaran. Gaya belgar auditorial merupakan gaya belgar
dengan cara mendengar. Jika peserta didik de kelas, maka ia lebih suka
mendengarkan apa yang dikatakan oleh guru.
3) Kinestetik
Kinestetik berasal dari katakinetik yang berarti gerak. Berarti gayabelgjar
kinestetik adalah gaya belgjar dengan bergerak, bekerja, dan menyentuh
(praktik langsung). Jika peserta didik belgar di kelas, makaia akan aktif
bertanya dan mendiskusikan dengan temannya.
4) Digital Auditori
Beberapa penelitian lanjutan menemukan gaya belgjar lain di luar gaya
belgjar auditori-visual-kinestetis (AVK) yang disebut dengan gaya belgjar
digital auditori atau atau disebut juga dengan pembelgjaran andlitis/logis.
Pesera didik dengan model belgjar seperti ini mempelgjari sesuatu dengan
mengeksplorasi pola-pola dan mencoba memahami bagaimana suatu
kgjadian saling berhubungan satu samalain.
e. Tujuan Belgjar
Dalam usaha pencapai an tujuan bel g ar perlu adanya sistem lingkungan atau
kondis belgar yang lebih kondusif. Sehingga berkaitan dengan mengajar yang
dilakukan oleh guru, mengajar dapat diartikan sebagai usaha untuk menciptakan
sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinyaproses belgjar. Sistem belgar ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa komponen yang masing-masing akan saling
mempengaruhi. Komponen-komponen itu diantaranya pembelgjaran yang ingin
dicapai, materi yang digjarkan, guru dan siswa, jenis belgjar yang dilakukan, sarana
dan prasarananya. Adapun tujuan belgjar menurut Sadiman (2012, him. 25) yaitu:

1) Untuk mendapatkan pengetahuan

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir, pemilihan kemampuan, dan
kemampuan berpikir yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain,
seseorang tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir tanpa adanya
bahan pengetahuan. Sebaliknya, kemampuan berpikir akan memperkaya
pengetahuan. Kemampuan inilah yang memiliki kecenderungan lebih
besar perkembangannya di dalam kegiatan belgjar, daam hal ini
kemampuan guru yang lebih menonjol.
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2) Penanaman konsep dan keterampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu
keterampialan baik itu keterampilan jasmani dan keterampilan rohani.
Keterampilan jasmani adalah keterampilan yang dapat dilihat, diamati,
sehingga dapat menitik beratkan pada keterampilan gerak/penampilan dari
anggota tubuh seseorang yang sedang belgjar.

3) Pembentukan sikap
Tujuan belgar itu adalah untuk mendapatkan pengetahuan, nilai-nilai,
pencapaian tujuan belgjar, hasil belgjar yang relevan.

Sehingga tujuan belgjar merupakan kegiatan untuk mendapatkan suatu

pengetahuan yang dapat merubah prilaku, pengetahuan, nilai-nilai yang dapat

berguna bagi kehidupannya.

f. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Belajar

Menurut Slameto (2015, him. 54) faktor-faktor yang mempengaruhi belgar

banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan sgja, yaitu faktor
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belgjar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar

individu.

1) Faktorintern, faktor ini terdiri dari faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan
faktor kelelahan.

a)

b)

Faktor jasmaniah terdiri atas faktor kesehatan dan cacat tubuh,
kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belgjarnya, karenakondisi
badan yang tidak sehat akan mengganggu proses belgjar mengajar
oleh karena itu seseorang dapat belgar dengan bak haruslah
mengusahakan kesehatan badannya terjamin dengan baik. Serta cacat
tubuh yang dimiliki seseorang maka akan mempengaruhi proses
belgjar mengajarnya yaitu sebagal contoh cacat itu dapat berupa buta,
tuli, lumpuh, dil. Oleh karena itu ia harus belgar pada lembaga
pendidikan khusus atau diusahakan menggunakan alat bantu.

Faktor psikologis, ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor
psikologis yang mempengaruhi belgjar yaitu diantaranya intelegens
atau kecakapan, minat atau kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, bakat atu
kemampuan untuk belgjar, motif atau tujuan, kematangan atau suatu

tingkat pertumbuhan seseorang, kesiapan.
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c) Faktor kelelahan, kelelahan sangat mempengaruhi proses belgjar oleh
karena itu agar peserta didik dapat belgar dengan baik harusiah
menghindari kelelahan.

2) Faktor eksternal yang dapat berpengaruh terhadap belgjar dapat
dikelompokan menjadi tiga yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan
faktor masyarakat.

a) Faktor keluarga, peserta didik yang belgjar tentunya akan menerima
pengaruh dari orang tua baik itu cara mendidik orang tua, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga
Orangtua harus mampu memberikan bimbingan belgjar yang sebaik-
baiknya dengan penuh kasih sayang anatar anggota keluarga dan
menciptakan lingkungan rumah yang nyaman dan tentram.

b) Faktor sekolah, diantaranya yaitu metode mengagjar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
pelgjaran dan waktu sekolah, standar pelgaran, keadan gedung,
metode belgjar dan tugas rumah.

c) Faktor masyarakat, masyarakat merupakan faktor eksternal yangjuga
berpengaruh terhadap belgar siswa. Pengaruh ini  karena
keberadaannya siswa dalam masyarakat. Mula kegiatansiswa dalam
masyarakat, teman bergaul, dan kehidupan masyarakat yang

mempengaruhi belgjar.

2. Hakikat Pembelajaran
a. Pengertian pembelajaran

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “pembelajaran merupakan proses
interaksi antara peserta didik dan pendidik dan sumber belgar pada suatu
lingkungan belgar”. Menurut Gintings (2014, him. 5) “Pembelajaran adalah
memotifas dan memberikan fasilitas kepada siswa agar dapat belgjar sendiri”.
Sedangkan menurut Surya (2015, him. 111) “Pembelajaran adalah suatu proses
perubahan, yaitu perubahan prilaku sebaga hasil interaksi dengan lingkungan
dalam memenuhi kebutuhan hidup”. Menurut Rachmawati, Tutik & Daryanto
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(2015, him. 38) “Pembelajaran adalah proses interaks peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.

Dari beberapa pengertian pembelgjaran di atas, maka pembelgjaran adalah
suatu kegiatan yang senggja dilakukan dengan adanya interaksi antara guru dan
siswa di dalamnya yang bertujuan membelgarkan. Mengajar dilakukan oleh guru
dan belgar dilakukan oleh peserta didik. Pembelgaran merupakan modal utama
untuk mencapal tujuan yang diharapkan, karena pembelgaran merupakan suatu
sistem untuk meningkatkan pembelgjaran dengan baik yang memperhatikan
komponen-komponen yang dapat meningkatkan kualitas belgar itu sendiri. Untuk
terlaksananya pembel g aran dengan baik tentunya sekolah membutuhkan guru yang
profesional. Dalam Undang-undang No. 14 tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen,
“guru adalah pndidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik,
pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah”. Jadi jelaslah seorang guru harus mampu mendidik peserta
didiknya untuk menjadikan peserta didik tersebut kearah kedewasaannya, baik itu
jasmani maupun rohaninya. Guru juga harus mampu membimbing peserta didiknya
yaitu yang berkaitan dengan norma dan tata tertib yang berlaku di sekolah. Guru
juga harus mampu menggar yaitu dengan mentransfer ilmu pengetahuan yang
dimilikinya yang dapat berguna dan bermanfaat bagi peserta didik. Guru juga
berperan mengevaluasi peserta didik dengan mengumpulkan data atau informasi
yang diperoleh tentang keberhasilan pembelgaran yang dilakukan, serta seorang
guru dapat mengetahui keberhasilan peserta didik dalam mencapal tujuan yang
telah ditentukan, dan dapat mengetahui keberhasilan guru dalam melaksanakan
seluruh kegiatan mengajarnya.

b. Ciri-ciri Pembelajaran

Pembelgjaran memiliki ciri-ciri dadlam pandangan konstruktivitas yaitu
penyediaan lingkungan belgjar yang konstruktif. Ciri-ciri pembelgjaran menurut
Hudojo (dalam Purnamasari, 2015, him. 21), yaitu:

1) Menyediakan pengalaman belgar yang mengaitkan pengetahuan baru
dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswasehingga bel g ar merupakan
proses pembentukan pengetahuan.

2) Menyediakan berbagai aternatif pengalaman belgar.

3) Mengintegraskan pembelgaran dengan situas redlistik dan relevan
dengan melibatkan pengalaman konkret.
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4) Mengintegrasikan pembelgjaran yang memungkinkan terjadinya interaksi
dan kerjasama antara siswa.

5) Memanfaatkan berbagai media agar pembelgjaran |ebih menarik.

6) Meélibatkan siswasecaraemosional dan sosial sehinggasiswalebih tertarik
untuk belgjar.

Jadi karakteristik pembelgaran merupakan pemberian pengetahuan baru
kepada peserta didik dengan adanya interaksi dan kerjasama antara peserta didik
dengan melibatkan media pembelgjaran agar peserta didik lebih termotivasi untuk
belgjar.

c. Tujuan Pembelajaran

Y ang menjadi kunci dalam mencapai tujuan pembel gjaran adal ah kebutuhan
siswa, mata garan, dan guru itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan siswa dapat
ditetapkan apa yang hendak dicapai dan dikembangkan dan diapresiasi.
Berdasarkan mata gjaran yang ada dalam petunjuk kurikulum dapat ditentukan
hasil-hasil yang diinginkan. Guru sendiri adalah sumber utama dalam mencapai
tujuan pembelgjaran yang diharapkan, dan harus mampu menulis dan memilih
tujuan pendidikan yang bermakna, dan dapat terukur.

Menurut Hosnan (2014, him. 10) tujuan pembelgarn dapat ditinjau dari
hasil belgjar, maka akan muncul tiga ranah/aspek, yaitu:

1) Tujuan pembelgaran ranah kognitif
Taksonomi ini mengelompokan ranah kognitif ke dalam enam kategori.
Keenam kategori itu mencakup keterampilan intelektual dari tingkat
rendah sampai dengan tingkat tinggi. Keenam kategori itu tersusun secara
hierarkis yang berarti tujuan padatingkat di atasnya dapat dicapai apabila
tujuan padatingkat di bawahnyatelah dikuasai. Kategori tersebut yaitu: a)
kemampuan kognitif tingkat pengetahuan (C1) adalah kemampuan untuk
mengingat akan informasi yang telah diterimanya; b) kemampuan kognitif
tingkat pemahaman (C2) adalah kemampuan mental untuk menjelaskan
informasi yang telah diketahui dengan bahasa sendiri; ¢) kemampuan
kognitif tingkat penerapan (C3) adalah kemampuan untuk menerapkan
informasi yang telah diketahuinya ke dalam situas konteks baru; d)
kemampuan kognitif tingkat analiss (C4) adaah kemampuan
menguraikan suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, dan semacamnya; €)

kemampuan kognitif tingkat sintesis (C5) adalah kemampuan
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3)
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mengkombinasikan elemen-elemen ke dalam kesatuan atau struktur; f)
kemampuan kognitif tingkat evaluas (C6) adalah kemampuan menilai
suatu pendapat, gagasan, produk, metode, dan semacamnya.

Tujuan pembelgjaran ranah afektif

Tujuan pembelgaran ranah afektif berorientasi pada nilai dan sikap.
Tujuan tersebut menggambarkan proses seseorang dalam mengenali suatu
nilai dan sikap tertentu untuk dijadikan pedoman dalam bertingkah laku.
Tujuan pembelgjaran ranah psikomotor

Tujuan pembelgaran ranah psikomotor secara hierarkis dibagi kedalam
lima kategori yaitu: a) peniruan, merupakan perilaku meniru yang dilihat
atau yang didengar; b) manipulasi, merupakan perilaku tanpa contoh atau
bantuan visual, tetapi dengan petunjuk tulisan secara verbal; c) ketetapan
gerakan, yaitu kemampuan melakukan perilaku tertentu dengan lancar,
tepat, dan akurat tanpa contoh dan petunjuk tertulis; d) artikulasi, yaitu
keterampilan menunjukan perilaku serangkaian gerakan denagn akurat,
urutan benar, cepat, dan tepat; €) naturalisasi, yaitu keterampilan
menunjukan perilaku gerakan tertentu secara ‘“‘automatically’’, artinya
cara melakukan gerakan secarawagjar dan efisien.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran

Dalam peningkatan kualitas pembelgjaran, maka perlu memperhatikan

beberapa faktor yang mempengaruhi pembelgjaran. Faktor pembelgjaran menurut

Yamin,

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

Martinis & Maisah (2009, hm. 165) yaitu:

Siswa, meliputi lingkungan-lingkungan sosial ekonomi, budaya,
geografis, intelegensi, kepribadian, bakat dan minat.

Guru, meliputi latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, beban
mengagar, kondis ekonomi, motivasi kerja, komitmen terhadap tugas,
disiplin dan kreatif.

Kurikulum.

Sarana dan prasarana pendidikan, meliputi alat peraga/alat praktik,
laboratorium, perpustakaan, ruang keterampilan, ruang bimbingan
konseling, ruang UK S, dan ruang serbaguna.

Pengelolaan kelas, meliputi pengelolaan kelas, pengelolaan guru,
pengelolaan siswa, sarana dan prasarana, peningkatan tata tertib, dan
kepemimpinan.

Pengelolaan proses pembelgjaran, meliputi penampilan guru, penguasaan
materi, penggunaan model, dan pemanfaatan fasilitas pembel g aran.
Pengelolaan dana, meliputi perencanaan anggaran, sumber dana,
penggunaan data, laporan, dan pengawasan.
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8) Monitoring dan evaluasi, meliputi kepala sekolah sebagai supervisor di
sekolahnya, pengawas sekolah, dan komite sekolah sebagai supervisor.

9) Kemitraan, meliputi hubungan sekolah dengan instans pemerintah,
hubungan dengan dunia usaha dan tokoh masyarakat, dan lembaga
pendidikan lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, disebutkan berbagai faktor yang mempengaruhi
pembelgjaran yaitu diantaranya siswa, guru, kurikulum, sarana dan prasarana,
pengel olaan kel as, pengel olaan proses pembel gjaran, pengel olaan dana, monitoring
dan evauasi, serta kemitraan. Berdasarkan faktor yang mempengaruhi
pembelgjaran di atas maka bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pembelagjaran
saling berkaitan satu samalain, artinya akan mengalami ketimpangan apabila salah
satu dari faktor tersebut tidak ada.

3. Model Pembelajaran

Menurut Hosnan (2014, him. 181) “Model pembelajaran adalah sebuah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgjar tertentu dan
sebagai pedoman para penggjar dalam melaksanakan pembelgaran”. Menurut
sagala (2013, him. 63) menjelaskan bahwa “dalam suatu pembelgaran yang akan
disampaikan sebaga pelgaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir
peserta dididk dan memahami berbagai model pembelgaran yang dapat menarik
kemampuan peserta didik untuk belgar dengan perencanaan yang matang oleh
pendidik”. Sedangkan menurut Komalasari, (2013, him. 57) “model pembelajaran
pada dasarnya merupakan bentuk pembelgaran yang disgikan secara khas oleh
guru. Dengan kata lain, model pembelgjaran merupakan bungkus atau bingkal dari
penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran”. Sedangkan
menurut Amri (2013, him. 34) model pembelgaran kurikulum 2013 memiliki
empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-
cirinyayaitu:

1) Rasiona teoritik logis yang disusun oleh para pencinta atau
pengembangnya.

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belgar (tujuan
belgjar yang ingin dicapai).

3) Tingkahlaku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.
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4) Lingku_ngan belgjar yang diperlukan agar tujuan pembelgaran itu dapat
tercapai.

Berdasarkan definisi di atas maka model pembelgjaran adalah suatu proses
rangkaian tahapan kegiatan pembelgjaran di kelas agar materi yang dapat
disampaikan guru lebih terperinci dengan pengelolaan kelas yang kondusif dan
model pembelgaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu
pendekatan, metode, dan teknik pembelgaran serta merupakan bentuk
pembelgaran yang disgjikan secara khas oleh guru untuk mencapai tujuan

pembelgjaran yang akan dicapai.

4. Mode Pembelajaran Discovery Learning
a. Pengertian Discovery Learning

Menurut Cahyo, (2013, him. 100) “discovery learning adalah metode
mengajar yang mengatur penggjaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh
pengetahuan yang sebelumnyabelum diketahui tidak melalui pemberitahuan, tetapi
menemukan sendiri”. “Pembelajaran discovery learning merupakan metode
pembelgaran kognitif yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi yang
dapat membuat pesertadidik belgjar aktif menemukan pengetahuan sendiri”. (Sani,
2015, him. 97).

Penggunaan discovery learning ingin merubah kondisi belgjar pasif menjadi
aktif dan kreatif. Mengubah pembelgjaran yang teacher oriented ke student
oriented. Mengubah modus ekspositori siswa hanya menerima informasi secara
keseluruhan dari guru ke modus discovery siswa menemukan informasi sendiri.
Pembelgjaran discoveri learning adalah strategi yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan keterlibatan dan relevansi siswa. Pembelgjaran discovery learning
ini terjadi ketika siswa menemukan sendiri informasi baru mengenai bagaimana
menyelesailkan tugas atau masalah serta mengarahkan peserta didik untuk
memahami konsep, arti, dan hubungan untuk akhirnya sampai kepada suatu
kesimpulan.

b. Tujuan Pembelajaran Discovery Learning

Discovery learning tentunya memiliki tujuan dalam pembel gjaran. Menurut

argumentasi yang diberikan oleh Bell (dalam Hosnan, 2014, him. 284) menyatakan

bahwa ada beberapa tujuan dalam discovery learning yaitu:
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1) Daam modé ini pesertadidik memiliki kesempatan untuk dapat berperan
secara aktif dalam kegiatan belgjar. Hal ini dapat meningkatkan keaktifan
pesertadidik dalam kegiatan pembel gjaran.

2) Méeaui model discovery learning, pesertadidik dapat menemukan sesuatu
konsep baik dalam situasi konkret maupun abstrak. Disini jugasiswa dapat
menafsirkan informasi lainnya.

3) Peserta didik dapat merumuskan suatu strategi tanya jawab, dan dari
strategi itu peserta didik dapat memperoleh informas yang bermanfaat
dalam menemukan.

4) Discovery learning dapat membuat peserta didik menjadi lebih bisa
menjalankan cara kerja bersama, saling membagi pengetahuan atau
informasinya, sertadapat mendengar dan mengharga pendapat orang lain.

5) Segalaketerampilan, konsep, dan prinsip akan lebih bermakna.

6) Pengetahuan yang di dapat lebih mudah ditransfer dan dapat dikaitkan
dengan mudah dengan aktivitas baru yang dilakukan dan dapat
diaflikasikan dalam situasi belgjar yang baru.

Discovery learning bertujuan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik
di mana pesertadidik mampu menemukan sendiri suatu informasi yang di dapatnya
baik secarakonkret ataupun abstrak. Serta peserta didik mampu untuk bekerjasama
dengan baik dalam menemukan suatu konsep, ide atau informasi dengan peserta
didik lainnya sehingga pembel gjaran akan |ebih bermakna dan tahan lamadiingatan
pesertadidik tersebut.
c. Karakteristik Pembelajaran Discovery Learning

Ada beberapa ciri dalam discovery learning yaitu menurut Hosnan (2014,
him. 284) menyebutkan bahwa ciri utama belgar menemukan vyaitu (1)
mengeksploras dan memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan,
dan menggeneralisasi pengetahuan; (2) berpusat pada siswa; (3) kegiatan untuk
menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada. Hal tersebut
menggambarkan bahwa siswadianggap dapat menemukan ketikaiadapat memecah
suatu permasal ahan dengan pemikiran sendiri dan juga menggabungkan apa sgja
yang telah dia peroleh dengan apa yang diperolehnya. Discovery learning memiliki
karakteristik yang positif kepada siswa. Menurut argumentasi Hosnan (2014, him.
285) ada beberapa ciri-ciri proses pembelgaran yang ditekankan dalam discovery,
yaitu:

1) Mendorong siswa untuk mandiri.

2) Menganggap siswa dapat menciptakan sendiri apa yang dipelgari
sekaligus tujuan yang ingin dicapainya.

3) Pembelagjaran merupakan suatu proses, bukan hanya hasilnya sgja.

4) Menstimulus siswa untuk mampu melakukan suatu penyelidikan.



5)

6)
7)
8)
9)

22

Menghargai setigp pemikiran kritis yang digjukan oleh siswa dalam
belgjar.

Rasaingin tau yang dimiliki siswa lebih berkembang.

Penilaian belgjar |ebih terfokus pada kinerja dan pemahaman siswa.
Prinsip-prinsip merupakan suatu prosesnya.

Terminologi kognitif lebih banyak digunakan dalam menjelaskan proses
pembel gjaran.

10) Lebih menekankan bagaimana siswabelgar.

11) Siswalebih aktif dalam berdiskusi dengan teman maupun gurul.

12) Mendukung terjadinya pembelgaran dengan kerja sama.

13) Memperhatikan kondisi siswa dalam belgjar.

14) Siswa diberikan kesempatan yang luas untuk menciptakan dan menggali

informasinya sendiri dengan pengalaman nyata yang dimilikinya.

Hal-hal tersebut pada akhirnya akan mendorong suatu ide dan

kemandiriannya sendiri dalam belgjar, lalu ketika guru memberikan pertanyaan

kepada siswa maka guru akan memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir.

d. Peran Guru dalam Discovery Learning

Menurut pendapat Dahar (dalam Hosnan, 2014, him. 286) ada peranan guru

dalam pembel g aran penemuan yaitu:

1)

2)

3)
4)

5)

Merencanakan suatu pembelgaran yang padaintinya dapat memfokuskan
siswa pada permasal ahan yang akan diselidiki oleh siswa.

Menyelidiki materi yang diperlukan sebagai dasar bagi siswa dalam
memecahkan permasalahannya. Diusahakan materi pelgaran yang
dilakukan mengarah kepada suatu pemecahan masalah yang akan dihadapi
oleh siswa sehingga siswa lebih aktif.

Memperhatikan cara penyajian yang enaktik, ikonik, dan simbolik.
Ketika siswa sedang melakukan praktik atu secara teoritis, maka
hendaknya guru melakukan bimbingan atau menjadi tutor bagi siswanya.
Namun guru jangan sekali-kali mengungkap dahulu kebenaran sebelum
siswa yang menemukan sendiri.

Menilai suatu hasil belgar merupakan suatu permasalahan bagi discovery
learning. Hal tersebut karena garis besar tujuan belgjar penemuan adalah
mempelgari generalisasi-generalisasi.

Sehingga peran guru dalam proses pembelgaran dengan menggunakan

model discovery learning ini guru merencanakan pelaksanaan pembelgaran dan

memilih materi mana yang akan disampaikan yang nantinya peserta didik dapat

memecahkan permasalahannya. Serta guru harus mampu memfokuskan materi

pelgjaran yang akan diamati dan guru harus mampu melakukan bimbingan dan

mengevaluasi peserta didik ketika pembelgjaran berlangsung.
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e. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning

learning di kelas, diantaranya:

1)
2)

3)
4)

5)

6)

M enentukan tujuan pembel g

aran.

Berikut ini langkah-langkah dalam mengaplikasikan model discovery

Melakukan identifikas karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, gaya

belgjar, dan sebagainya).

Memilih materi pelgaran.

M enentukan topik-topik yang harus dipelgjari siswa secara induktif.

Mengembangkan bahan-bahan belgar yang berupa contoh-contoh

ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelgari siswa.

Melakukan penilaian proses dan hasil belgjar.

Discovery learning memiliki

sintaks dalam pembelgaran. Sintaks

diperlukan dalam setigp model, hal tersebut agar setigp model pembelgjaran yang

digunakan dapat mencapa tujuan pembelgaran dengan mudah dan terarah.
Menurut Syah (dalam Hosnan, 2014, him. 289) dalam mengaplikasikan model
discovery learning diproses pembelgaran, ada beberapa tahapan pembelagjaran

yang harus dilaksanakan. Tahapan atau langkah-langkah tersebut secara umum

dapat diperinci sebagai berikut :

rangsang)

Tabe 2.2
Sintaks M odel Discovery Learning
Fase Sintaks Perilaku Guru
Fasel | Simulation (stimulus/pemberian | Pendidik memberikan

pertanyaan-pertanyaan kepada
peserta didik yang tujuannya
adalah mengarahkan siswa
untuk mencari tahu pemecahan
masalahnya.

Fase 2 Problem

(pernyataan/identifikasi
masal ah)

Satement

Pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin masalah
yang relevan, yang nanti salah
satunya akan  dirumuskan
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menjadi hipotesis atau dugaan

sementara.

Fase 3

Data colection (pengumpulan
data)

Pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk mengumpulkan
informasi  sebanyak-banyaknya
yang relevan untuk
membuktikan hipotesis yang
dibuat misalnya dengan cara
wawancara, observasi, dil.

Fase 4

Data processing (pengolahan
data)

Pendidik membimbing siswa
untuk mengolah segaa
informasi yang didapatnya.

Fase 5

Verification (pembuktian)

Pendidik membimbing peserta
didik untuk  membuktikan
hipotesis, dan hasi|
pengumpulan datanya dengan
cara membuktikan melaui
kegiatan percobaan. Disini
pendidik memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk
menemukan suatu  konsep,
teori, aturan, atau
pemahamannya melalui
pengalamannya sendiri.

Fase 6

Generalization (menarik

kesimpulan)

Pendidik membimbing peserta
didik untuk menarik
kesimpulan dari hasil
pengumpulan data dan
pembuktian yang dilakukan.
Disni  guru harus dapat
membuat siswa sadar
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pentingnya mempelgari hal
tersebut.

Sumber: Hosnan, (2014, him. 289)

f. Kelebihan Mode Pembelajaran Discovery Learning

Daam setigp model pasti terdapat kelebihan, begitupun dengan discoveri

learning. Menurut Hosnan (2014) ada beberapa kelebihan yang dimiliki

pembelgjaran discovery yang telah dirangkum sebagai berikut:

1)

2)
3)
4)

5)
6)

7)
8)

9)

Cara belgjar yang digunakan dalam discovery learning membantu siswva
dalam memperbaiki dan juga meningkatkan keterampilan dan proses-
proses pengetahuan.

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah |ebih terarah.

Sangat berguna untuk membuat dayaingat siswa menjadi |ebih panjang.
Siswa dapat lebih berkembang dengan cepat sesua dengan
kemampuannya.

Siswa belgjar dengan melibatkansemua pemikiran dan idenya.

Siswa lebih percaya diri dan juga lebih bisa memperkuat konsep yang
ditemukannya karena diperoleh dengan bekerja sama.

Semua kegiatan berpusat kepada siswa tetapi antara guru dan siswa dapat
bekerja sama untuk mengungkap suatu kebenaran yang dipelgjarinya.
Siswamenjadi tidak ragu dengan apa yang digalinya karena apapun yang
dilakukan mengarah kepada fakta.

Membantu siswa untuk mengingat dengan panjang mengenai konsep dan
ide-ide yang dimiliki.

10) Prosesbelgar siswamenjadi lebih terstimulus dan dapat mengembangkan

hipotesis.

11) Siswa akan merasa lebih senang karena menyelidiki sendiri dan terbukti

berhasil.

12) Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelgaran dan juga semangat siswa

menjadi lebih tinggi.
Pada intinya bahwa dalam pembelgaran discovery memiliki banyak

keunggulan yang dapat membantu siswa dalam belgar, dimana siswatidak hanya

mendengarkan apa yang guru sampaikan. Namun siswa mengalaminya sendiri

sehingga semangatnya akan bertambah karna siswa mencoba untuk menggali

pengetahuannya sendiri. Hal itu akan berdampak pada dayaingat siswa yang lebih

panjang, bahkan sampai tidak akan lupa. Begitupun guru akan lebih terbantu

dengan adanya pemebel gjaran discovery karenakeberhasilan dalam mengagjar siswa
akan lebih tampak.

g. Kekurangan Model Discoveri Learning

Setigp model pembelgaran tentunya memiliki kekurangan, tergantung

kepada kesesuain dan kebutuhan dalam setigp pembelgaran dalam mencapai
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tujuan. Menurut Hosnan (2014, him. 288) menyatakan bahwa terdapat beberapa
kekurangan yang telah dicerna sebagai berikut :

1) Guru akan merasa gagal jika msalah yang dicari tidak sesuai dengan
tujuan, sehingga akan terjadi kesalah pahaman antara guru dan siswa.

2) Akan lebih menyita waktu yang banyak, hal tersebut karena bukan hal
yang mudah mengubah kebiasaan guru yang biasanya ceramah dan
menggunakan waktu yang panjang dan perlu dibimbing secara terus
menerus.

3) Tidak semua siswa mampu dalam memecahkan masalah karena belum
terbiasa.

4) Tidak semua materi dapat disampaikan menggunakan pembelgaran
discovery.

5. Keaktifan
a. Pengertian Keaktifan

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia aktif berarti giat. Belgar aktif
sangat diperlukan oleh pesertadidik untuk mendapatkan hasil belgjar yang optimal.
Aktivitas siswa pada saat proses pembelgaran perlu diperhatikan oleh guru, agar
proses belgjar mengajar yang ditempuh mendapat hasil yang maksimal. Menurut
Aqib (2009, him. 10) “aktif dapat diartikan bahwa, baik peserta didik maupun guru
berinteraksi untuk menunjang pembelajaran”. Menurut Karwati, Euis & Donni
(2015, him. 152) “aktif adalah suatu sistem belgjar menggjar yang menekankan
keaktifan peserta didik, baik secara fisik, mental intelektual, maupun emosional
guna memperoleh hasil belgjar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor”. Keaktifan sendiri merupakan motor dalam kegiatan
pembel g aran maupun kegiatan belgjar, siswadituntut untuk selalu aktif memproses
dan mengolah hasil belgarnya. Untuk dapat memproses dan mengolah hasil
belgjarnya secara efektif, siswa dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual, dan
emosional. Gage dan Berliner (dalam Dimyanti & Mudjiono 2015, him. 45) dalam
teori ini diartikan bahwa “anak memiliki sifat aktif konstruktif dan mampu
merencanakan sesuatu. Anak mampu untuk mencari, menemukan dan
menggunakan pengetahuan yang diperolehnya. Dalam proses belgar mengajar
anak mampu mengidentifikasi, merumuskan masalah, mencari dan menemukan
fakta, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan”.

Dari pernyataan diatas maka bahwa keaktifan merupakan hasil dari adanya
interaksi pendidik dan pesertadidik dalam pembelgjaran. Keaktifan belgar peserta

didik dapat dilihat dari proses pembel g arannyayaitu mampu mencari, menemukan,
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dan menggunakan pengetahuan yang diperolehnya. Serta siswa aktif mengolah

informasi yang diterima atau didapatnya dan berusaha dengan seluruh anggota

badannya untuk mengidentifikasi, merumuskan masalah, menemukan fakta,

menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan.

Keaktifan tersebut bukan hanya keaktifan jasmani sga, melainkan juga

keaktifan rohani. Adapun keaktifan jasmani dan rohani yang dilakukan peserta
didik dalam kegiatan belgjar menggjar adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Keaktifan indera; pendengaran, penglihatan, peraba, dan sebagainya.
Peserta didik harus diberikan rangsangan agar dapat menggunakan alat
indranya sebaik mungkin. Mendikte dan menyuruh mereka menulis
sepanjang jam pelgaran akan menjnuhkan. Demikian pula dengan
menerangkan terus menerus tanpa menulis dipapan tulis, maka pergantian
dari membaca ke menulis, menulis ke menerangkan, dan seterusnya akan
lebih menarik dan menyenangkan menggunakan metode atu media yang
menarik.

Keaktifan akal; akal peserta didik harus aktif atau diaktifkan untuk
memecahakan masalah, menimbang, menyusun pendapat, dan mengambil
keputusan.

Keaktifan ingatan; pada saat proses belgar mengajar peserta didik harus
aktif menerima bahan pelgaran yang disampaikan oleh guru, dan
menyimpannya dalam otak. Kemudian pada suatu saat siswa siap dan
mampu mengutarakan kembali.

Keaktifan emosi; daam hal ini peserta didik hendaknya senantiasa
berusaha mencintai pelgarannya, karena dengan mencintai pelgarannya

akan menambah hasil belgjar pesertadidik itu sendiri.

Sehingga keaktifan peserta didik dalam proses belgjar menggar merupakan

upaya peserta didik dalam memeperoleh pengalaman belgjar, yang mana keaktifan

belgjar peserta didik dapat ditempuh dengan upaya kegiatan belgar kelompok

maupun belgjar secara perseorangan atau di stimulus dengan keaktifan guru dalam

menyampaikan materi pembelgjaran.
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Jenis-jenis keaktifan belgar siswa dalam proses belgar sangat beragam.
Paul D. Dierich (dalam Karwati E & Donni, 2015. him. 153) mengklasifikasikan
keaktifan belgjar ke dalam delapan kelompok, yaitu:

Tabel 2.3

Klasifikasi Keaktifan Belajar Peserta Didik

Klasifikasi Keaktifan

Karakter

Visud

Membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi,
pameran, dan mengamati orang lain

bekerja atau bermain.

Lisan

Mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu tujuan,
mengaj ukan suatu pertanyaan,
memberi  saran,  mengemukakan
pendapat, wawancara, diskusi, dan

interupsi.

Mendengarkan

Mendengarkan  penygjian  bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi
kelompok, = mendengarkan  suatu

permainan, mendengarkan radio.

Menulis

Menulis ceritay, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan
kopi, membuat rangkuman,
mengerjakan tes, dan mengisikan

angket.

Menggambar

Menggambar, membuat grafik, chart,
diagram peta, dan pola.

Metrik

Melakukan percobaan, memilih alat-
alat, melaksanakan pameran, menari,
dan berkebun.

Mentd

Merenungkan, mengingatkan,

memecahkan masalah, menganalisis
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faktor-faktor, melihat  hubungan-
hubungan, serta membuat keputusan.

Emosional Minat, membedakan, berani, tenang,
dan ain-lain. Kegiatan-kegiatan dalam
kelompok ini terdapat dalam semua

jenis kegiatan overlap satu samalain.
Sumber: Karwati E & Donni, (2015. him. 153)
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar

Belgar merupakan aktivitas yang berlangsung melalui proses, proses
tersebut tidak terlepas dari pengaruh baik dari dalam individu yang mengalaminya.
Keaktifan belgjar peserta didik dalam proses belgjar berjalan kadang-kadang baik,
dan kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang
dipelgari, dan kadang-kadang terasa amat sulit. Berjalannya proses belgar
mengajar tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor yang sangat berpe

Menurut Syah (2012, him. 146) mengatakan bahwa “faktor yang
mempengaruhi keaktifan belgar siswa dapat digolongkan menjadi tiga macam,
yaitu faktor internal (faktor dari dalam siswa), faktor eksterna (faktor dari luar
siswa), dan faktor pendekatan belajar (approach to learning)”. Secara sederhana
faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belgjar siswa tersebut dapat diuraikan
sebagal berikut:

1) Faktor Internal Siswa, merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa
itu sendiri, yang melipuiti:

a) Aspek Fisiologis, yaitu kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan
otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas peserta didik
dalam mengikuti pelgjaran.

b) Aspek psikologis, belgjar pada hakikatnya adalah proses psikologis,].
Oleh karena itu, semua keadaan dan fungs psikologis tentu sga
mepengaruhi belgjar seseorang.

2) Faktor eksternal siswa merupakan faktor dari luar siswa yakni kondisi

lingkungan disekitar siswa.
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3) Faktor pendekatan belgjar, merupakan segala cara atau strategi yang
digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efesiens proses
pembelgjaran materi tertentu.

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelgaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya. Peserta didik juga dapat berlatih berpikir
kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, guru juga dapat merekayasa sistem pembelgjaran secara
sistematis, sehingga merangsang keaktifan peserta didik dalm proses pembel gjaran.
Gagne dan Bringgs (dalam Karwati, E & Donni, 2015, him. 154) faktor-faktor yang
dapat menumbuhkan timbulnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelgjaran
adalah:

1) Memberikan motivas atau menarik perhatian peserta didik, sehingga
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelgjaran;
2) Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar kepada pesertadidik);
3) Mengingatkan kompetensi belgjar kepada peserta didik;
4) Memberikan stimulus(masalah, topik, dan konsep yang akan dipelgari);
5) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelgjarinya;
6) Memunculkan activitas, partispas peserta didik dalam kegiatan
pembel g aran;
7) Memberi umpan balik;
8) Melakukan tagihan-tagiahn terhdap peserta didik berupa tes,
sehinggakemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur;
9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir prmbel gjaran.
d. Indikator Keaktifan Belajar Siswa
Keaktifan siswa dalam proses pembelgaran dapat dilihat pada dimensi
siswa yaitu pembelgjaran yang berkadar siswa aktif akan terlihat pada diri siswa
akan adanya keberanian untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, keinginan, dan
kemauannya. Indikator keaktifan siswa adalah hal-hal yang mempengaruhi dan
dapat menciptakan keaktifan siswa dalam belgar. Dalam kegiatan pembelagjaran
perlu adanya keaktifan siswa, karena dalam pembelgjaran dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baik secara fisik,
mental maupun sosial dalam proses pembelgaran di kelas.
Sehingga ketika ingin mengetahui apa sebenarnya yang dijadikan sebagai
bahan pertimbangan guru dalam mencapai keaktifan siswa, terlebih dahulu kita
harus mengetahui apa ga indikator dari keaktifan belgjar siswa. Menurut Sudjana
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& Wari (2010, him. 11) mengemukakan keaktifan siswa dalam mengikuti proses
belgjar mengajar dapat dilihat sebagai berikut:

1) Perhatian siswaterhadap penjelasan guru (awal, inti, akhir).

2) Kerjasama antara siswa dalam kelompok .

3) Kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapatnya sendiri.
4) Mampu bertanya.

5) Mau ke depan kelas.

6) Menjawab pertanyaan.

7) Mencatat materi yang disampaikan guru.

8) Menyanggah pendapat teman ataupu guru.

9) Mengerjakan LKS dengan baik.

10) Menanggapi dengan baik.

6. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah
pembelgaran berlangsung, yang dapat memberikan pengaruh tingkah laku baik
pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih
baik dari yang sebelumnya. Menurut Dimyanti & Mudjiono (2015, him. 200) “hasil
belgar adalah hasil yang dicapal dalam bentuk angka-angka atau skor setelah
diberikan tes hasil belgjar pada setiap akhir pembelgjaran. Nilai yang diperoleh
siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima materi
pelgjaran”. Menurut Rusmono (2014, him. 10) Hasil belgar adalah perubahan
prilaku individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan
prilaku tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program pembel g arannya
melalui interaks dengan berbagai sumber belgjar dan lingkungan belgar.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hamalik (2015, him. 37) Hasil belgjar adalah
perubahan tingkah laku subjek yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor dalam situasi tertentu berkat pengal amannya berulang-ulang. Sehingga
hasil belgjar merupakan proses perubahan prilaku yang diperoleh oleh siswa setelah
mengalami aktivitas belgjar dengan berbagai sumber belgjar dan lingkungan belgjar
yang merubah kemampaun kognitif, afektif, dan psikomotor.
b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belgar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelgjaran
di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar itu
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sendiri. Menurut Slameto (2010, him. 60) menyebutkan faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belgjar, sebagal berikut:

1)

2)

Faktor Internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belgjar. Faktor internal meliputi:

a) Faktor Jasmani

Keadaan jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi aktivitas belgar
seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh
positif terhadap kegiatan belgjar individu. Sebaliknya, kondis fisk yang
lemah atau sakit akan menghambat tercapainyahasil belgjar yang maksimal.
b) Faktor Psikologis

Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi
psikologis yang berbeda-beda tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil
belgjarnya.beberapa faktor psikologis meliputi intelegens (1Q), perhatian,
minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar pesertadidik.

Faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu. Faktor eksternal
meliputi:

a) Faktor Keluarga

Siswa yang belgar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara
orangtua mendidik, relasi antara anggota keluarga.

b) Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belgjar mencakup metode menggar,
kurikulum, relas guru dengan guru, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, penggaran dan waktu sekolah, standar pembelgaran, keadaan
gedung, metode belgar, dan tugas rumah.

c) Faktor Masyarakat

Faktor masyarakat yang mempengaruhi belgar yaitu berupa kegiatan siswa
dalam masyarakat, media massa, teman bergaul dan bentuk kehidupan
masyarakat.

B. Hasil Penelitian Terdahulu
Hasil pendlitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Rini Nurhayati (2017) Penerapan Model

Discovery Learning Untuk Meningkatkan Rasa Ingin Tahu dan Hasil Belgjar
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Siswa Kelas IV Pada Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan model pembelgaran
discovery learning terhadap peningkatkan rasa ingin tahu dan hasil belgar
siswa pada subtemalingkungan tempat tinggalku kelas V. Dari hasil penelitian
teredlisasl bahwa dengan penggunaan model pembelgaran dapat
meningkatkan rasa ingin tahu dan hasil belgjar siswa. Peningkatan rasa ingin
tahu dan hasil belgar siswa pada subtema lingkungan tempat tinggalku
tersebut terbukti melalui data yang telah diperoleh dalam penelitian yang telah
dilaksanakan. Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, diketahui bahwa
pada kondisi awa rata-rata rasa ingin tahu dan hasil belgar siswa secara
keseluruhan dalam pembelgjaran sebesar 33,335% atau masuk pada kategori
sangat kurang, meningkat menjadi 49,33% atau dalam kategori baik pada
siklus I. Dan pada siklus Il rata-rata keseluruhan rasa ingin tahu dan hasil
belgjar siswa menjadi 82,66% atau memiliki kategori rasa ingin tahu dan hasil
belgjar sangat baik. Peningkatan rasaingin tahu dan hasil belgar tersebut telah
mencakup 8 aspek yang ada yakni aspek visual, aspek oral, aspek listening,
aspek writing, aspek drawing, aspek motor, aspek mental dan aspek emosional.
Dengan demikian, penerapan model pembelgaran Discovery Learning pada
subtema lingkungan tempat tinggalku kelas IV dapat dilaksanakan untuk
meningkatkan rasa ingin tahu dan hasil belgjar siswa.

Penelitian Rensy Oktaviana Nasution (2015) yang berjudul penggunaan model
discovery learning untuk meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belgjar
siswa dalam pembelgaran IPA yang dilatar belakangi oleh permasalahan
sebagian besar siswa belum mencapa KKM yang diharapkan karena siswa
tidak belgar penemuan melalui kegiatan pengamatan atau penyelidikan
langsung. Kegiatan pembelgjaran masih berpusat pada guru serta kurang aktif
menggunakan model pembelgjaran yang inofatif. Penelitian ini terdiri dari 2
siklus, dari sikap rasa ingin tahu pada siklus | siswa yang memperoleh
ketuntasan sebesar 68,42% dengan kategori baik, selanjutnya pada siklus 11
siswa yang memperoleh ketuntasan 84,86% dengan kategori sangat baik.
Sedangkan pada hasi| belgjar siswapada siklus| dengan jumlah siswa 38 siswa
yang mencapai KKM 76,30% dan siklus Il mencapai 83%..
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah mengkaji tentang model pembelajaran discovery learning dan hasil belgar
siswa. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian-pendlitian sebelumnya maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelgjaran discovery learning terbukti

efektif dalam meningkatkan rasaingin tahu dan hasil belgar siswa.

C. KerangkaPemikiran

Proses pembelgjaran merupakan hal yang sangat penting dalam mencapai
hasil belgar yang baik. Siswa dalam kelas merupan individu-individu yang
mempunyai karakter, sifat, dan prestas berbeda. Untuk itu guru tidak dapat
menganggap bahwa cara belgar siswasamarata. Seringkali ada siswayang masal,
penyendiri, aktif, dan hiperaktif. Maka dari itu dengan menggunakan model
pembelgjaran discovery learning yang memicu siswa untuk memiliki kemampuan
mencari informasi juga didalamnya mengel ompokkan siswa dalam kelompok kecil
yang heterogen, penyerataan siswa bisa dilakukan, juga siswa akan saling
memotivasi satu samalain untuk mencapai kompetensi yang ditentukan oleh guru.

Masalah dalam Penelitian tindakan Kelas (PTK) kurangnya Keaktifan dan
hasil belgar siswa pada subtema Keberagaman Budaya Bangsaku. Hal ini
disebabkan oleh beberaa hal: Mungkin karena guru dalam proses pembelgaran
masih menggunakan metode ceramah. Siswa mungkin tidak mengerti pelgaran
atau materi yang disampaikan guru pada pembelgaran tematik subtema
Keberagaman Budaya Bangsaku. Solusinya penggunaan model pembelgaran
discovery learning ini tepat digunakan untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar pada
K eberagaman Budaya Bangsaku dengan membel gjarkan kepekaan siswa terhadap
permasalahan, siswa diarahkan untuk mengidentifikass masalah. Berdasarkan
uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang adapun kerangka
berpikir penelitian ini tersgji di bawahini :



KONDI S|
AWAL |

35

Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran
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Skilus1: perbaikan perencanaan dengan mencoba
kembali penggunaan model discovery learning:
mel akukan apersesi, memotivasi siswa, menyampakan
tujuan pemebel gjaran, mengaj ukan masalah melalui
pertanyaan, membimbing siswa mengumpulkan data,
membimbing siswa untuk mengolah data berdasarkan
data yang telah diperoleh, pembuktian, membimbing

siswa untuk membuat kesimoulan.
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Skilus111: perbaikan perencanaan dengan mencoba
kembali penggunaan model discovery learning:
melakukan apersesi, memotivasi siswa, menyampakan
tujuan pemebelgaran, mengaj ukan masalah melalui
pertanyaan, membimbing siswa mengumpulkan data,
membi mbing siswa untuk mengolah data berdasarkan
data yang telah diperoleh, pembuktian, membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan.

Sumber: Ana Quratul Aena, (2018, him. 35)
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D. Asums dan Hipotesis Pendlitian
1. Asums
Dalam penéelitian ini penulis mempunyai asumsi sebagai berikut:

a. Discovery Learning

“Pembelajaran discovery learning merupakan metode pembelajaran
kognitif yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat
peserta didik belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri”. (Sani, 2015, him. 97).
Penggunaan discovery learning ingin merubah kondisi belgjar pasif menjadi aktif
dan kreatif. Mengubah pembelgjaran yang teacher oriented ke student oriented.
Mengubah modus ekspositori siswa hanya menerimainformasi secara keseluruhan
dari guru ke modus discovery siswa menemukan informasi sendiri.
b. Keaktifan

Gage dan Berliner (dalam Dimyanti & Mudjiono 2015, him. 45) dalam teori
ini diartikan bahwa “anak memiliki sifat aktif konstruktif dan mampu
merencanakan sesuatu. Anak mampu untuk mencari, menemukan dan
menggunakan pengetahuan yang diperolehnya. Dalam proses belgjar mengajar
anak mampu mengidentifikasi, merumuskan masalah, mencari dan menemukan
fakta, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan”. Dari pernyataan diatas
dapat disimpulkan bahwa keaktifan merupakan hasil dari adanyainteraks pendidik
dan peserta didik dalam pembel gjaran. Keaktifan belgjar pesertadidik dapat dilihat
dari proses pembelgarannya yaitu mampu mencari, menemukan, dan
menggunakan pengetahuan yang diperolehnya.
c. Hasl Belagjar

Menurut Rusmono (2014, him. 10) Hasil belgjar adalah perubahan prilaku
individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan prilaku
tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program pembelgarannya melalui
interaksi dengan berbagai sumber belgjar dan lingkungan belgar. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Hamalik (2015, him. 37) Hasil belgjar adalah perubahan
tingkah laku subjek yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor
dalam situas tertentu berkat pengalamannyaberulang-ulang. Sehinggahasil belgar
merupakan proses perubahan prilaku yang diperoleh oleh siswa setelah mengalami
aktivitas belgjar dengan berbagai sumber belgjar dan lingkungan belgar yang

merubah kemampaun kognitif, afektif, dan psikomotor.
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2. Hipotesis
a. HipotesisUmum

Peneliti membuat hipotesisjika penggunaan model pembelgjaran discovery
learning di gunakan pada subtema Keberagaman Budaya Bangsaku, maka
keaktifan dan hasil belgjar siswa kelas IV SDN 032 Tilil Kota Bandung akan
meningkat.
b. Hipotesiskhusus

1) Jika pembelgaran subtema Keberagaman Budaya Bangsaku menerapkan
model discovery learning maka akan memperbaiki proses pembelgaran di
kelas 1V SDN 032 Tilil Kota Bandung.

2) Jika guru menerapkan model pembelgjaran sesuai sintak pembelgaran
discovery learning di gunakan pada subtema Keberagaman Budaya
Bangsaku maka keaktifan dan hasil belgar siswakelas IV SDN 032 Tilil
Kota Bandung meningkat.



